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PENGANTAR 

 

 

Buku ini merupakan kumpulan tulisan mengenai berbagai isu kekinian 

tentang persoalan-persoalan sosial yang berkembang dalam masyarakat. 

Beragam tulisan tersebut dapat saja beranjak dari keperihatinan penulis 

terhadap isu yang diamatinya. Atau juga tulisan-tulisan tersebut merupakan 

minat untuk mengkaji dan menelaah lebih dalam tentang persoalan sosial 

tertentu. Apapun tema atau topik tulisan yang tersedia dalam buku ini patut 

diapreasi, sebagai bentuk kepedulian para penulis untuk dalam menuangkan 

gagasan dan kemudian merespon upaya-upaya perubahan positif. 

 Sebagian besar tulisan yang terdapat buku ini juga merupakan produk 

pembelajaran yang ada di Program Studi Kesejahteraan Sosial, dimana para 

mahasiswa dan dosen bermitra dalam membuat tulisan bersama. Gagasan 

tertulis dapat saja berasal dari dosen, dari mahasiswa, atau hasil diskusi antara 

dosen dan mahasiswa. Para staf pengajar dan mahasiswa didorong untuk 

membuat tulisan bersama mengenai isu kekinian kontemporer yang masih 

tetap menjadi perhatian dan tema hangat di masyarakat, pemerintah dan para 

pemangku kepentingan lainnya. Dari tulisan-tulisan hasil kerjasama ini 

diharapkan akan muncul gagasan-gagasan solutif terhadap berbagai isu 

tersebut. Sebab, salah satu persoalan atau hambatan dari pengembangan ilmu 

pengetahuan di Indonesia ini adalah minimnya bahan-bahan bacaan dari 

bidang-bidang tertentu, termasuk bidang praktek pekerjaan sosial. Sesuatu hal 

yang sangat musykil terjadi, apabila pengembangan profesi pekerjaan sosial 

dan studi kesejahteraan sosial akan berkembang dengan maju tanpa didukung 

dan tertopang dengan bahan-bahan bacaan (buku teks) yang cukup hasil dari 

kajian-kajian akademik. Padahal di satu sisi, menurut saya, bahwa 

pengembangan profesi pekerjaan sosial di Indonesia sudah saatnya menjadi 
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perhatian yang sangat serius. Tentunya perjuangan pengembangan bidang 

praktek pekerjaan sosial tersebut disesuaikan dengan posisi peran dari 

masing-masing penggiat profesi pekerjaan sosial. Mudah-mudah kumpulan 

tulisan-tulisan dalam buku ini menjadi bagian kuat dari perjuangan tersebut. 

 Para staf pengajar program-program studi kesejahteraan sosial dan 

pekerjaan sosial di Indonesia, yang akan melahirkan para pekerja sosial 

profesional; baik yang expert dalam ranah mikro, meso, atau pun makro. 

Maka, para staf pengajar (dosen) ini memiliki tanggung jawab profesional 

untuk terus mengembangkan diri dalam keilmuan pekerjaan sosial dan 

kesejahteraan sosial, yang untuk selanjutnya ditularkan kepada para 

mahasiswanya. Sebab, hal ini selain sebagai tanggung jawab profesional 

sebagai pekerja sosial yang melekat pada diri, juga merupakan bagian dari 

tanggung jawab sebagai pendidik profesional.  

Selain itu juga, sebagai bagian dari perjuangan untuk pengembangan 

profesi pekerjaan sosial, mengingat jumlah lulusan dari program-program 

studi pekerjaan sosial/ kesejahteraan sosial di Indonesia masih minim. Maka 

perlu kiranya memperbanyak sekolah-sekolah atau prodi-prodi kesejahteraan 

sosial di Indonesia. Sementara itu juga persoalan-persoalan sosial yang ada di 

masyarakat, muncul dengan kecepatan yang hampir tidak terkendali. Di 

tengah masih terdapatnya pandangan tradisional, baik di kalangan pemerintah 

dan masyarakat, yang mengakibatkan upaya-upaya penanganan masalah 

sosial menjadi tidak efektif. Seolah-olah penanganan masalah sosial dapat 

ditangani oleh siapapun yang hanya bermental perduli untuk terjun-terlibat 

dalam pengentasan masalah sosial tersebut. Rasa perduli saja tidak cukup 

untuk mengatasi permasalahan (isu) sosial yang ada, diperlukan cara-cara 

yang sistematis dan profesional.  
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Namun, sebagai otokritik, ironisnya pula banyak lulusan-lulusan dari 

Perguruan Tinggi dengan Jurusan /Program Studi Kesejahteraan sosial yang 

telah terjebak pada status quo, sudah nyaman dengan kondisi dan posisinya 

masing-masing saat ini. Sehingga tidak jarang, sebagai kecil dari mereka, 

para lulusan ini mempraktekkan cara-cara pendekatan yang tidak 

memandirikan masyarakat, terjebak pada ruang ‘birokratis’-‘administratif’. 

Mereka cenderung terjebak dengan cara-cara berfikir tradisional, tidak 

berupaya mengembangkan diri, hanya menjalankan hal-hal rutin keseharian, 

dan akibatnya banyak program-program kesejahteraan sosial yang dilakukan 

telah menimbulkan ekses negatif atau masalah sosial baru. 

 Negara ini sesungguhnya sangat mengapresiasi kehadiran pekerja 

sosial profesional, hal ini ditunjukkan dengan berbagai undang-undang, 

misalkan UU No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, UU No. 35 

tahun 2014 tentang Perubahan UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak, UU  No 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, UU no 18 tahun 

2014 tentang Kesehatan Jiwa, dan beberapa rancangan undang-undang yang 

diusulkan untuk di-Undang-kan, seperti Rancangan Undang-Undang 

Disabilitas, dan Rancangan Undang-Undang Praktek Pekerjaan Sosial. 

Namun demikian suatu perundang-undangan atau peraturan-peraturan yang 

baik, apabila penerapannnya dilaksanakan secara konsisten. Sehingga 

kebutuhan dan penghargaan terhadap perlunya dan hadirnya para pekerja 

sosial di berbagai isu kesejahteraan sosial, yang bukan sekedar bersifat 

curative dan rehabilitative  semata. Tetapi para pekerja sosial semestinya 

hadir di berbagai sektor sosial, yang kalau di pemerintahan bukan hanya di 

Kementrian Sosial saja, tetapi di berbagai kementrian lainnya sepanjang hal 

tersebut berkait dengan upaya-upaya fungsionalitas sosial atau pemberdayaan 

masyarakat. Saya fikir, kalau berbicara sektor pemerintahan, di hampir semua 

sektor pemerintahan para pekerja sosial dapat berkiprah, sesuai dengan ranah 
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praktek minatnya; apakah akan aktif di ranah mikro, meso atau makro; 

apakah ranah tersebut melakukan treatment atau pelayanan langsung (direct 

service) atau treatment tidak langsung (indirect service). Pemerintah 

(legislatif, yudukatif dan khususnya eksekutif) Indonesia perlu selalu 

didorong, diingatkan dan disadarkan; bahwa negara-negara maju umumnya 

ditopang dan dilandasi dengan upaya-upaya penanganan isu-isu sosial 

(khususnya pada sisi preventif) yang dilakukan secara serius. Negara-negara 

maju umumnya menyadari, bahwa kemajuan-kemajuan ekonomi dan politik 

yang mereka peroleh sangat ditopang oleh kondisi sosial masyarakatnya yang 

mapan dan mandiri. Sehingga pembiayaan dan penghargaan terhadap segala 

upaya untuk memantapkan kondisi sosial masyarakat memang membutuhkan 

sumber yang besar. Artinya, dukungan pemerintah untuk melindungi profesi 

pekerjaan sosial di negeri ini sangat diperlukan dan mutlak adanya.  

 Di sektor swasta peluang praktek pekerjaan sosial jauh lebih luas dan 

terbuka. Bahkan penghargaan dan pengakuan lebih terasa diberikan oleh 

sektor swasta. Namun demikian, masyarakat awam pada umumnya masih 

memahami pekerja sosial sebagai kegiatan yang hanya bersifat karitas saja. 

Pengakuan penuh lebih dirasakan manakala terdapat beberapa NGO (Non 

Government Organization) Internasional yang terlibat kegiatan sosial di 

Indonesia. Mereka umumnya sudah memahami siapa itu pekerja sosial. 

Ketika bekerja dengan mereka, maka sangat terasa sekali begitu langkanya 

para pekerja sosial Indonesia yang profesional. Sebab, seringkali pengelola 

organisasi non pemerintah (ornop) Internasional tersebut seringkali kesulitan 

mencari kualifikasi pekerja sosial yang dibutuhkan untuk menjalan aktifitas-

aktifitas sosialnya di Indonesia. Demikian pula, pada lembaga-lembaga 

swasta, khususnya perusahaan-perusahaan yang aktifitas kegiatannya berelasi 

denga masyarakat lokalnya. Sehingga mereka sangat membutuhkan tenaga-
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tenaga profesional yang mampu membangun relasi yang harmonis melalui 

pendekatan-pendekatan sosial. 

 Tulisan-tulisan yang terkumpul dalam buku ini merupakan bagian dari 

upaya tanpa henti (perjuangan) untuk terus belajar, dan mengembangkan 

profesi pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial di Indonesia. Tema-tema 

tulisan dalam buku ini mewakili rentang isu yang sedang berkembang saat 

ini. Baik tulisan yang bersifat makro seperti ketenagakerjaan, perindustrian, 

pertanian, pendidikan, corporate social responsibility; atau juga tulisan-

tulisan yang bersifat mikro. 

 Tema-tema tulisan tentang kesejahteraan anak sangat mendominasi 

tulisan dalam buku ini, khususnya berkaitan dengan kondisi ‘rawan’ baik 

secara usia dan posisi-peran anak. Sehingga seringkali anak menjadi korban 

dari situasi yang tidak menguntungkan dari lingkungan sosial terdekatnya. 

Selanjutnya, tulisan mengenai peran pekerja sosial atau profesi pekerjaan 

sosial, sebagai respon terhadap setiap tema tulisan yang dibuat oleh penulis 

menjadi tulisan yang paling banyak ditemui dalam buku ini.  

 Apressiasi dan ucapan terima kasih kepada semua penulis yang telah 

menuangkan gagasan dan sarannya dalam buku ini. Semoga buku ini menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari perjuangan menegakkan ‘profesi pekerjaan 

sosial’ di negeri sendiri.  

Cipageran, Minggu 6 September 2015 

Santoso Tri Raharjo 

Editor  
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